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Abstract: The effect of STAD cooperative activities Learning With Class V
Mathematics Learning SDN 08 River Kingdom. This study aimed to gain clarity
application type STAD Cooperative Learning in improving student learning activities
in the teaching fifth grade math SDN 08 River Kingdom. The research method used 
is descriptive, the form of action research. Using type STAD cooperative learning 
activities to enhance math in fifth grade at SDN 08 River Kingdom. The increase can 
be seen from the first cycle the average value of physical activity 63%, average 70%
of mental activity, the average value of 77% emotional activity. Taken as a whole, the 
average student learning activities by 70%. In the second cycle the average value of
physical activity 93%, average 90% mental, the average value of 97% emotional
activity. Taken as a whole, the average student learning activities by 93%. 
Keywords: learning activities, cooperative type STAD, Math
Abstrak: Pengaruh aktivitas Belajar Dengan kooperatif STAD Pembelajaran 
Matematika Kelas V SDN 08 Sungai Raya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan kejelasan penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas V SDN 
08 Sungai Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Penggunaan kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
aktivitas belajar matematika di kelas V SDN 08 Sungai Raya. Peningkatan dapat 
dilihat dari siklus I yaitu nilai rata-rata aktivitas fisik 63%, nilai rata-rata aktivitas 
mental 70%, nilai rata-rata aktivitas emosional 77%. Dilihat secara keseluruhan, rata-
rata aktivitas belajar siswa sebesar 70%. Pada siklus II yaitu nilai rata-rata aktivitas 
fisik 93%, nilai rata-rata mental 90%, nilai rata-rata aktivitas emosional 97%. Dilihat 
secara keseluruhan, rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 93%. 
Kata Kunci: aktivitas belajar, kooperatif tipe STAD, Matematika
Pembelajaran matematika bertujuan untuk membentuk sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. Kurangnya aktivitas belajar siswa Kelas V SDN 08 Sungai 
Raya, menyebabkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih
kurang memuaskan, di mana standar ketuntasan untuk mata pelajaran  Matematika
adalah 60. Pada pelaksanaan ulangan matematika, siswa yang memperoleh nilai di 
atas 60 (tuntas ) berjumlah 15 orang siswa atau 50 %, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 60 (tidak tuntas) juga berjumlah 15 orang atau 50 %.
Kurangnya perhatian guru dalam memberikan kesempatan siswa untuk lebih 
aktif dalam proses pembelajaran menyebabkan peneliti memilih model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) yaitu model strategi 
pembelajaran aktivitas belajar matematika siswa meningkat. 
Model pembelajaran kooperatif adalah sebuah model yang membentuk 
kelompok Setiap anggota tim tidak hanya bertanggung jawab pada pembelajaran 
yang diajarkan tapi juga membantu kawan belajar se team, sehingga tercipta sebuah 
kondisi ketergantungan yang positif dan saling membangun. Menurut Slavin dalam 
Trianto (2009:60) model pembelajaran kooperatif tipe STAD membuat ”siswa akan 
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka 
dapat mendiskusikan dengan temannya. ini berarti interaksi antara siswa akan 
memuat aktivitas belajar siswa lebih baik karena siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran“. Cooperative learning dapat memunculkan kerjasama antar siswa 
dalam rangka mencapai tujuan dan saling membantu untuk belajar sehingga akhirnya 
siswa merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam benaknya karena 
didapatkan melalui pengalamannya sendiri.
  Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengadakan Penelitian 
Tindakan Kelas  pada pelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Ddivisio (STAD) di di kelas V SDN 08 Sungai Raya.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran kooperatif Tipe Stad pada mata pelajaran matematika tentang sifat-sifat 
operasi hitung bilangan bulat  di kelas V SDN 08 Sungai Raya, (2) Mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif Tipe Stad pada mata pelajaran matematika 
tentang sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat  di kelas V SDN 08 Sungai Raya, (3) 
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif 
Tipe Stad sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat  di kelas V SDN 08 Sungai Raya.
Aktivitas adalah suatu pekerjaan fisik dan non fisik untuk mencapai hasil yang 
diinginkan individu. Ahmad (2012:4) menyatakan belajar adalah perubahan tingkah 
laku peserta didik dari negatif ke positif. Menurut Dimiyati dalam Sabini (2012:83) 
belajar adalah suatu perubahan dalam didik seseorang yang terjadi karena 
pengalaman. Dengan demikian belajar merupakan suatu perwujudan perubahan 
tingkah laku perserta didik yang diperoleh dari pengalaman belajar selama di sekolah. 
Sabini (2012:83) selanjutnya mengatakan bahwa: Aktivitas belajar adalah aktivitas 
yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku dalam individu, baik secara 
aktual maupun profesional “.Sedangkan Purwodarminto (2007:136), mengatakan 
bahwa : “aktivitas belajar adalah segala kegiatan untuk suatu hasil yang dicapai atau 
dikerjakan siswa dalam belajar atau usaha untuk memperoleh suatu kepandaian “.
Jadi, aktivitas belajar adalah suatu kegiatan mental dan fisik untuk mendapat suatu 
kepandaian atau sebuah tingkah laku yang lebih baik.
Menurut Wina Sanjaya (2009:170) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: (1) Faktor yang ada pada diri 
siswa itu sendiri yang kita sebut faktor individu. (2) Faktor yang ada pada luar 
individu yang kita sebut dengan faktor sosial.
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010:90) dapat berupa (1) Kegiatan
visual: membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, mengamati demonstrasi 
dan pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain, (2) Kegiatan Moral; 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan 
interupsi. (3) Kegiatan mendengarkan; mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, 
mendengarkan musik. (4) Kegiatan Menulis; menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, 
mengerjakan tes, mengisi angket. (5) Kegiatan Menggambar; menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta, pola. (6) Kegagalan Motorik, melakukan percobaan, 
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, menari, berkebun. (7) Kegiatan Mental; merenung, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, membuat 
keputusan. (8) Kegiatan Emosional; minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.
Menurut Rusman (2011:202) model pembelajaran kooperatif adalah sebuah 
model yang membentuk kelompok Setiap anggota tim tidak hanya bertanggung jawab 
pada pembelajaran yang diajarkan tapi juga membantu kawan belajar se team, 
sehingga tercipta sebuah kondisi ketergantungan yang positif dan saling membangun. 
Menurut Rianto (2010:265) unsur-unsur dasar pada pembelajaran kooperatif 
antara lain sebagai berikut: (1) Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa 
mereka sehidup sepenanggungan bersama, (2) Siswa mempunya rasa tanggung jawab 
atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik mereka sendiri, (3) Siswa 
dalam kelompok harus saling berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama, (4) Siswa harus]ah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di 
antara anggota kelompoknya, (5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan 
hadiah yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, (6) Semua harus 
membagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja selama 
belajar, (7) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individu materi 
yang ditangani kelompok kooperatif.
Menurut Rianto (2009:265) Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah (1) 
Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya, (2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah, (3) Bila mana mungkin anggota kelompok dibentuk dari ras, 
budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda, (4) Penghargaan berorientasi kepada 
kelompok ketimbang individu.
Menutur Trianto (2009:57) langkah-langkah pembelajaran kooperatif learning
tipe STAD sebagai berikut : Dimulai dengan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti penyajian 
informasi oleh siswa, sering dalam bentuk teks bukan verbal. Selanjutnya siswa di 
kelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru pada saat 
siswa bekerja sama menyelesaikan tugas mereka Fase terakhir dari pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, yaitu penyajian hasil akhir kerja kelompok dan mengetes apa 
yang mereka pelajari, serta memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok 
maupun individu. Keenam fase pembelajaran kooperatif tipe STAD dirangkum pada 
tabel berikut ini.
Trianto (2009:68) menyatakan Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 
salah satu dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 – 5 orang siswa secara 
heterogen. Di awali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan keklompok.. Pembentukan kelompok tipe 
STAD diusahakan agar kemampuan siswa dalam kelompok adalah heterogen dan 
kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok lainnya adalah heterogen dan 
kemampuan antar satu kelompok dengan keleompok lainnya relatif homogen. 
Apabila memungkinkan kelompok perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, 
dan latar belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang 
relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik, 
yaitu : (1) siswa ke dalam kelas terlebih dahulu di ranking sesuai kepandaian mata 
pelajaran, (2) Menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu kelompok atas, kelompok 
menengah, dan kelompok bawah. Kelompok atas sebanyak 25% dari seluruh siswa 
diambil dari siswa yang rangking satu, kelompok tengah 50% dari seluruh siswa yang 
diambil dari urutan setelah diambil kelompok atas, dan kelompok bwah sebanyak 
25% dari seluruh siswa  yaitu terdiri atas siswa setelah diambil kelompok atas dan 
kelompok menengah.
Ahmad (2012:7) menyatakan istilah pembelajaran dalam khazanah ilmu 
pendidikan disebuit juga dengan pengajaran atau proses belajar mengajar. Menurut 
Depdiknas (2006:8) pembelajaran matematika menurut pandangan konstrutivisme 
dicirikan antara lain sebagi berikut: (1) Siswa terlibat aktif dalam belajarnya. Siswa 
belajar materi matematika secara bermakna dengan bekerja dan berfikir. Siswa 
belajar bagaimana belajar itu, (2) Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi 
lain sehingga menyatu dengan skemata yang dimiliki siswa agar pemahaman 
terhadap informasi (materi) kompleks terjadi, (3) Orientasi pembelajaran adalah 
investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.
METODE
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67), metode deskriptif adalah “Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.” Dalam penelitian ini metode 
deskriptif untuk menjelaskan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas V
SDN 08 Sungai Raya.
Bentuk penelitian dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Menurut Susilo (2007:16) Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar.
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa  kelas V 
SDN 08 Sungai Raya dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 15 orang dan siswa 
perempuan sebanyak 15 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengkuran. Menurut Steven dalam Nazir (2004:146) pengukuran adalah 
penetapan/pemberia angka terhadap objek atau fenomena sesaui aturan tertentu. 
Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian skor hasil dari tes 
penelitian, baik awal maupun akhir sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan secara 
logis.
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Menurut Arifin 
(2010:218) obeservasi dalam penelitian PTK terdiri dari macam yaitu, Observasi 
tersetruktur dan observasi tak tersetruktur. Observasi tersetruktur yaitu obserasi 
tentang sesuatu obyek yang diteliti dan observasi tak tersetruktur yang disebut 
observasi partisipatif yaitu peneliti masuk ke lokasi penelitian hanya berbekal buku 
atau lembar catatan, apa saja yang dialami dan disaksikan di lokasi penelitian 
langsung du rekam atau dicatat dengan baik.
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis cenderung menggunakan bentuk 
observasi tak tersetruktur dengan membuat lembar observasi guru dan observasi 
siswa.
Teknik analis data yang digunakan adalah deskripsi persentase. Data hasil 
penelitian yang dianalisis meliputi rata-rata kelas, keterbatasan belajar individu dan 
keterbatasan belajar secara klasikal. Selanjutnya, hasil analisis dapat diperoleh baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. Data yang dikumpulkan tidak akan bermakna 
tanpa dianalisis yaitu diolah dan diinterpretasikan. Wina Sanjaya (2009:106) 
menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. (1) Untuk 
menilai kemampuan guru dalam mengimplementasikan RPP dan keterampilan guru 
diperlukan skor sebagai berikut: (a) Skor 1 nilainya kurang, (2) Skor 2 nilainya 
cukup, (3) Skor 3 nilainya baik, (4) Skor 4 nilainya amat baik
Untuk menganalisis data, dilakukan perhitungan rata-rata dengan rumus
Untuk menganalisis data tentang aktivitas belajar dan hasil belajar siswa akan 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase. Perhitungan rata-rata dihitung 
dengan rumus;
(Wina Sanjaya (2009:107)
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa akan dihitung 
persentase perolehan nilai berkelompok dengan rumus:
Nilai tes yang diperoleh setelah dilakukan tindakan kelas, kemudian dianalisis untuk 
mengetahui ketuntasan hasil belajar. Adapun ketuntasan hasil belajar dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:
Jumlah siswa yang mendapat nilai 60
Ketuntasan Belajar = x 100%
Jumlah Siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I pada kelas V SDN 08 Sungai 
Raya dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Pelaksanaan siklus I ini dilakukan hari 
Senin tanggal 10 September 2012, dengan serangkaian kegiatan berupa pemberian tes 
awal dan tes akhir. Berdasarkan hasil test pada akhir pelaksanaan siklus I diperoleh 
data yaitu tentang hasil nilai sebagai berikut :
Berdasarkan data (lihat tebel 4.2 halaman 32) ternyata hasil tes awal sebelum 
tindakan pada Siklus I terhadap 30 orang siswa kelas V SDN 08 Sungai Raya
menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa hanya 61,46 atau 6,15  (dalam skala 0-10). 
Hasil tes awal sebelum tindakan pada Siklus I juga memberikan gambaran bahwa dari 
30 orang siswa terdapat 15 orang siswa atau 50 % belum mencapai ketuntasan 
belajar, karena hanya memperoleh nilai antara 50 dan 55 atau tidak mencapai nilai 60
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan hasil hitung rata-rata dan persentase tes akhir (lihat tabel 4.5
halaman 40) diperoleh nilai rata-rata sebesar 63 yang berarti  KKM 60. Namun 
demikian masih ada 9 orang siswa atau 30 % dari 30 orang siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal post test sehingga 9 siswa tersebut belum 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 60. Namun secara klasikal, soal-soal 
yang diberikan berhasil dijawab siswa sebanyak 11 orang siswa atau 70 % dari 30
siswa yang bisa menjawab soal post test, sehingga nilai kriteria ketuntasan minimal 
meningkat menjadi 63.
Dari data yang telah dipaparkan, dapat dikemukakan beberapa hal sebagai 
berikut (1) Terjadi peningkatan belajar jika dibandingkan pada pra siklus I  di mana 
pada pra siklus I dari 30 orang hanya 11 orang atau 48,8317% siswa yang mencapai 
KKM 70. Pada siklus I  hasil yang dicapai meningkat menjadi 13 orang atau 54,17% 
telah mencapai ketuntasan belajar, dari 13 orang siswa yang semula belum mampu 
memahami dan menjawab soal pada tes awal, pada saat siklus I dilaksanakan yang 
belum tuntas hanya 11 orang siswa, (2) Telah tercapai ketuntasan belajar secara 
klasikal, (3) Dari hasil pemantauan dan catatan lapangan siswa memberikan respon 
yang positif seperti: sikap senang, gembira dan tertarik serta bersemangat dalam 
belajar dan mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Berdasarkan data perolehan nilai siswa, hasil hitung rata-rata dan persentase tes 
akhir setelah tindakan, dapat direkap dalam bentuk tabel berikut ini.
Tabel 4.5. Hasil Hitung Rata-rata dan Persentase Post tes  Siklus I
Nilai (Xi) Frekuensi (Fi) XiFi Porsentase ( %)
50 6 orang 300 15.87
55 3 orang 165 8.73
60 8 orang 480 25.4
65 3 orang 195 10.32
70 4 orang 280 14.81
75 2 orang 150 7.94
80 4 orang 320 16.93
Jumlah 30  orang 1.890
100
Rata-rata 63
Berdasarkan data perolehan nilai siswa, hasil hitung rata-rata dan persentase tes 
akhir setelah tindakan, dapat direkap dalam bentuk tabel berikut ini.
Tabel 4.13. Hasil Hitung Rata-rata dan Persentase Post Tes Siklus II
Nilai (Xi) Frekuensi (Fi) XiFi Porsentase ( %)
60 10 orang 600 28.99
65 7 orang 455 21.98
70 2 orang 140 6.76
75 5 orang 375 18.12
80 3 orang 240 11.59
85 2 orang 170 8.21
90 1 orang 90 4.35
Jumlah 30  orang 2070
100
Rata-rata 69
Pembahasan 
Berdasarkan analisis hasil, bahwa saat pelaksanaan pree test siklus I, Dari 
pelaksanaan post test siklus I, telah mengalami kemajuan di mana yang peserta didik 
yang memperoleh nilai ≥ 60 berjumlah 21 orang atau 70 % siswa. Dari nilai post test 
pada siklus ini, dengan penggunaan model STAD  telah terjadi peningkatan proses 
pembelajaran matematika yaitu dari  nilai rata-rata 56,5 menjadi 69 atau hasil belajar 
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 11.50% , Namun hasil siklus I belum 
memuaskan sebab masih ada 8 orang atau 43.5% siswa yang belum mencapai KKM, 
sehingga diputuskan melakukan tindakan pada siklus II.
Pada pelaksanaan post test siklus II, dari 30 orang siswa yang memperoleh nilai 
 60 (tuntas ) berjumlah 30 orang atau 100%.. Dengan demikian penggunaan model 
STAD, telah meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pada siklus II semua siswa telah 
mencapai KKM, dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 80.21. Bila 
dibandingkan dengan siklus I, maka pada siklus II telah terjadi peningkatan hasil 
belajar yang berarti yaitu pada pelaksanaan post test siklus I, siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 60 berjumlah 21 orang atau 70 % siswa, dan pada siklus II siswa yang 
memperoleh ketuntasan belajar sebesar 100% atau meningkat 30%.
Tabel : 4.14 Persentasi rata–rata sikap siswa dalam proses pembelajaran 
       Dengan Penggunaan Model STAD
No Siklus Jumlah 
Siswa
Aktivitas 
Fisik
Aktivitas 
Mental
Aktivitas 
Emosional
1 Sik I 30 63% 70% 77%
2 Sik II 30 93% 90% 97%
Selisih Peningkatan 30% 20% 20%
Dari data di atas, dapat diihat bahwa pada siklus I rata-rata aktivitas siswa 70% 
(jumlah aktivitas fisik, mental dan emosional : 3), dan pada siklus II rata-rata aktivitas 
siswa 93% dengan selish peningkatan sebesar 23%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Siklus I, Penelitian dan Observer merasa 
belum puas dengan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan 
kelas ke Siklus berikutnya, agar kelas V SDN 08 Sungai Raya lebih memahami 
materi pelajaran. Sebelum melaksanakan tindakan kelas pada siklus II, Peneliti 
bersama Observer melakukan diskusi guna untuk membahas hasil observasi yang 
berupa temuan-temuan pada siklus I 
Dari hasil diskusi disepakati bahwa dalam pelaksanaan tindakan kelas pada 
Siklus II perlu adanya persiapan dan upaya yang lebih baik diantaranya adalah: (1) 
Memperbaiki proses pembelajaran dengan cara mengaktifkan siswa, (2) Memperbaiki 
strategi pembelajaran dengan penekanan pada penggunaan model STAD, (3) 
Pembenahan pelaksaan pembelajaran berdasarkan refleksi sirklus I, (4) 
Mempersiapkan rencana pembelajaran yang lebih sistimatis, (5) Memberikan 
bimbingan kepada siswa supaya lebih paham dalam melakukan latihan, (6) 
Memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, 
bertanya, maupun menjawab pertanyaan.
Dari upaya-upaya yang dilakukan pada tindakan kelas Siklus II ternyata dapat 
mencapai hasil lebih baik dari pelaksanaan tindakan kelas pada Sirlus I. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi,  adanya peningkatan yang cukup berarti. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan sub masalah dan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa (1) Perencanaan pembelajaran kooperatif Tipe Stad pada mata 
pelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat  di kelas V
SDN 08 Sungai Raya dapat dilihat dari kemampun guru menyusun RPP yaitu pada 
siklus I  kemampun guru menyusun RPP 64,71% dan pada siklus II 89,71% dengan 
selisih peningkatan sebesar 25%. Artinya pada siklus II kemampuan guru dalam 
membuat RPP lebih baik dibandingkan dengan dengan siklus I, (2) Pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif Tipe Stad pada mata pelajaran matematika tentang sifat-sifat 
operasi hitung bilangan bulat  di kelas V SDN 08 Sungai Raya, dilihat dari 
keterampilan guru melaksanakan pembelajaran yaitu pada siklus I  kemampun guru 
melaksanakan pembelajaran dengan model Stad 64,17% dan pada siklus II 90,83% 
dengan selisih peningkatan sebesar 26,66%. Artinya pada siklus II keterampilan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan dengan siklus I, 
(3) Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
aktivitas belajar matematika di kelas V SDN 08 Sungai Raya. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari pada siklus I aktivitas belajar peserta didik yaitu nilai rata-rata aktivitas 
fisik 63%, nilai rata-rata mental 70%, dan nilai rata-rata aktivitas emosional rata-rata 
77%. Jika dilihat dari aktivitas belajar siswa secara keseluruhan, maka rata-rata 
aktivitas belajar siswa sebesar 70%. Pada siklus II aktivitas belajar peserta didik yaitu 
nilai rata-rata aktivitas fisik 93%, nilai rata-rata mental 90%, dan nilai rata-rata 
aktivitas emosional rata-rata 97%. Jika dilihat dari aktivitas belajar siswa secara 
keseluruhan, maka rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 93%, (4) Dari penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh pada peningkatan hasil 
belajar. Hal ini dapat terlihat dari nilai hasil evaluasi yang telah mencapai target 
KKM 60 dan menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, yaitu pada siklus I 
nilai rata-rata sebesar 63, pada siklus meningkat sebesar 69 dengan selisih 6. Dengan 
demikian berdasarkan rata-rata kelas sudah mencapai batas ketuntasan belajar 60.
Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut (1) 
Guru diharapkan mampu menguasai materi yang akan diajarkan secara maksimal dan 
dapat menciptakan kondisi kelas yang menarik, sehingga dapat menarik minat siswa 
untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa 
terhadap pelajaran matematika, (2) Perlu adanya perhatian khusus terhadap siswa 
yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata dengan memberikan bimbingan 
tambahan pelajaran, diluar jadwal pelajaran yang telah ditentukan, (3) Perlu adanya 
pembagian kelas menjadi dua kelas, agar tercapai kondisi kelas yang kondusif dan 
nyaman serta tercapai target pembelajaran yang lebih maksimal, (4) Perlu adanya 
peningkatan dan penambahan kompetensi guru di bidang pelajaran matematika, agar 
proses pembelajaran dapat berjalan lancar, (5) Guru diharapkan dapat melakukan 
inovasi terus menerus dalam penerapan metode pembelajaran kepada siswa, 
khususnya dalam penerapan model pembelajran kooperatif tipe STAD, agar dapat 
lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan mengindahkan pembelajaran yang 
berpusat pada guru .
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